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ABSTRAK: Tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) merupakan tanaman
berkayu yang saat ini banyak dikembangkan sebagai sumber energi terbarukan atau biofuel.
Pengembangan teknik kultur jaringan dalam upaya penyediaan bibit kaliandra dalam jumlah
banyak, seragam dan dalam waktu yang relatif pendek dilakukan melalui teknik kultur jaringan.
Sebelumnya telah dilakukan tahapan inisiasi dan multiplikasi tunas dari kaliandra secara in vitro
dengan hasil yang menjanjikan. Tunas yang dihasilkan pada tahapan multiplikasi perlu diinduksi
perakarannya untuk menghasilkan planlet yang siap diaklimatisasi, sehingga bisa ditanam di
lingkungan. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan utama, yaitu induksi perakaran tunas
menggunakan modifikasi media MS setengah komposisi (MS %2) dengan penambahan 1-4 mg/L 1-
Naphthaleneacetic Acid (NAA), dan aklimatisasi planlet hasil induksi perakaran pada media tanah
untuk penyiapan bibit kaliandra siap ditanam di lapangan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
media MS % dan penambahan 1 mg/L NAA sudah mendukung untuk penginduksian perakaran
terutama untuk panjang akar. Selanjutnya, media MS % dengan penambahan 1-2 mg/L NAA
mampu memacu peningkatan tinggi dan jumlah daun planlet. Planlet yang ditanam pada media
tanah memperlihatkan pertumbuhan yang baik selama 3 minggu proses aklimatisasi dengan tingkat
keberhasilan mencapai 100%. Hasil ini memperlihatkan bahwa teknik kultur jaringan memberikan
peluang besar dalam penyediaan bibit kaliandra untuk pengembangan biofuel ke depannya.

Kata Kunci: Tunas, Induksi Perakaran, 1-Naphthaleneacetic Acid (NAA), Planlet, Aklimatisasi.

ABSTRACT: Red calliandra is one of woody plants that has been extensively developed as
biofuel. Tissue culture techniques are employed to produce a large and uniform quantity of
seedlings in a relatively short period. Previous stages of in vitro initiation and multiplication of
shoot from calliandra explants have shown promising results. The shoots that were multiplied by
in vitro technique need to be induced for rooting process to produce plantlets. These plantlets are
then prepared for the subsequent acclimatization process. This research was conducted in two
stages; root induction of shoots using a modification of MS half-strength media (MS %)
supplemented with 1-4 mg/L 1-naphthaleneacetic acid (NAA), and acclimatization of the plantlets
into soil media. The results shown that MS % medium and media supplemented with 1 mg/L NAA
were suitable for root induction, particularly to induce the root length. Furthermore, MS %2 media
supplemented with 1-2 mg/L NAA stimulates the increment of plantlet height and leaves numbers.
Plantlets which were transferred into soil exhibit robust growth during 3-weeks of acclimatization
process, up to 100% plantlets survived during this stage. These results underscore the potential of
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tissue culture techniques in providing large scale calliandra seedlings production for future
biofuel development.
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PENDAHULUAN

Kaliandra merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) merupakan jenis
tumbuhan berkayu yang berasal dari Amerika Tengah dan diperkenalkan ke
wilayah Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda. Tanaman ini telah banyak
dimanfaatkan sebagai tanaman pagar dan sumber bahan bakar bagi masyarakat di
pedesaan. Saat ini, kaliandra digolongkan sebagai spesies invasif, karena
kemampuan tumbuhnya yang baik dan cepat di berbagai kondisi lahan. Tanaman
ini mampu bertahan hidup di lingkungan yang ekstrim. Dikarenakan oleh faktor di
atas, pengembangan kaliandra sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat sangat
penting dilakukan agar pemanfaatannya menjadi lebih maksimal, serta efek
invasif yang ditimbulkan dapat dikendalikan (Maulidani et al., 2019; Danu et al.,
2020; Fatimah et al., 2023). Salah satu bentuk penggunaan kaliandra yang sangat
penting saat ini adalah sebagai sumber energi terbarukan dalam bentuk biofuel
(Prasetyo et al., 2018; Maulana et al., 2021). Kaliandra sudah dikembangkan
dalam beberapa tahun ini sebagai sumber energi, seperti yang dilakukan oleh PT.
Semen Padang di wilayah Sumatera Barat (Sulistiyono, 2023). Mengingat
besarnya kebutuhan terhadap kayu kaliandra ini untuk biofuel, penyediaan bibit
kaliandra menjadi penting untuk dilakukan.

Secara umum, kaliandra dikembangkan dengan menggunakan biji sebagai
sumber bibit. Permasalahan yang dihadapi adalah keberagaman genetika yang
tinggi pada biji menyebabkan perbedaan yang cukup besar terhadap kualitas kayu
yang dihasilkan sebagai sumber biofuel. Salah satu alternatif pengembangan bibit
kaliandra yang seragam dan memiliki kualitas yang sama dengan waktu
penyediaan bibit yang relatif pendek adalah melalui teknik kultur jaringan.
Sebelumnya, penelitian terkait dengan studi inisiasi dan multiplikasi tunas telah
dilakukan dengan hasil yang menjanjikan dalam penyediaan bibit kaliandra,
dimana media MS dengan penambahan 2 mg/L 6-Benzylaminopurine (BAP)
merupakan media terbaik dalam multiplikasi tunas. Tunas yang dihasilkan perlu
untuk dilanjutkan ke tahapan induksi perakaran dan aklimatisasi, sehingga bisa
ditanam di lapangan dan dipelihara sebagai sumber biofuel nantinya.

Proses induksi perakaran merupakan salah satu tahapan utama dalam
pekerjaan kultur jaringan. Biasanya penggunaan modifikasi media dasar berupa
Murashige-Skoog (MS) dengan penurunan konsentrasi menjadi setengah

komposisi, umum dilakukan oleh peneliti (Noorrohmah & Imelda, 2015;
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Shekhawat & Manokari, 2018; Florenika et al., 2022). Selain itu, untuk
meningkatkan keberhasilan induksi perakaran, penambahan fithormon dari
golongan auksin juga merupakan hal yang krusial untuk memperbesar tingkat
keberhasilan perakaran dan aklimatisasi nantinya. Jenis auksin yang umum
dipakai dalam induksi perakaran secara in vitro, seperti 1-Naphthaleneacetic Acid
(NAA), Indole-3-Propionic Acid (IPA), Indole-3-Butyric Acid (IBA), dan 2,4-
Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D). Jenis NAA secara umum lebih banyak
dipakai untuk penginduksian akar, karena lebih stabil ketika disterilisasi,
digunakan dalam konsentrasi relatif rendah, serta mudah untuk didapatkan
(Harahap et al., 2014; Sharma & Tanti, 2017; Tamyiz et al., 2022; Warfa’ni et al.,
2022). Beberapa penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa penggunaan NAA
pada kisaran konsentrasi 1-5 mg/L merupakan konsentrasi yang cocok dalam
menginduksi pembentukan akar pada beberapa jenis tanaman, termasuk tanaman
berkayu (Hesami & Daneshvar, 2018; Rahman et al., 2018; Adugna et al., 2020).

Planlet yang dihasilkan dari teknik kultur jaringan selanjutnya perlu
diadaptasikan ke lingkungan alaminya melalui proses aklimatisasi. Kegiatan
aklimatisasi meliputi pemindahan planlet dari media Agar ke media tanah atau
media alami pertumbuhan tanaman secara bertahap. Proses aklimatisasi dilakukan
agar nantinya bibit yang dihasilkan bisa dibawa ke lapangan untuk ditumbuhkan
sesuai dengan peruntukan yang diinginkan dari tanaman yang dikultur tersebut.
Secara umum proses aklimatisasi meliputi pemindahan dari media kultur ke media
tanah, pemeliharaan bibit pada kondisi lingkungan ternaungi dengan
penyungkupan, sehingga kelembaban relatif cukup tinggi, dan pemindahan bibit
ke lingkungan yang terpapar cahaya matahari secara bertahap (Irsyadi, 2021;
Mohammed et al., 2023; Putri et al., 2023).

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh metode yang tepat dalam
menginduksi perakaran dari tunas kaliandra yang diperbanyak secara in vitro.
Penggunaan media modifikasi MS dengan penambahan NAA mengacu kepada
penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan di atas. Selain itu, penelitian ini
juga dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan aklimatisasi planlet kaliandra
yang dihasilkan secara in vitro. Pada penelitian ini, pengembangan protokol
perbanyakan kaliandra secara in vitro menjadi target akhir yang nantinya dapat
digunakan dalam upaya penyediaan bibit kaliandra untuk kepentingan
pengembangan biofuel ke depannya.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan taraf pemberian
konsentrasi NAA, vyaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 mg/L. Pada setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak lima kali, sehingga total unit eksperimen adalah 25 botol.
Pada setiap perlakuan ditanam 1 eksplan tunas kaliandra yang diperbanyak secara
in vitro.
Material Tanaman dan Eksplan

Pada penelitian ini, biji kaliandra merah dibeli secara online melalui
perusahaan anak pohon dari daerah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Biji yang
berkecambah kemudian diambil bagian nodusnya untuk diinisiasi pembentukan
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dan perbanyakan tunas pada media MS dengan penambahan 2 mg/L BAP. Tunas-
tunas yang dihasilkan tersebut kemudian digunakan sebagai sumber eksplan untuk
induksi perakaran dengan umur sekitar 12 minggu (Gambar 1). Sebanyak 25 tunas
digunakan sebagai sumber eksplan pada penelitian ini.

Gambar 1. Sumber Eksplan Berupa Tunas yang Dihasilkan secara In Vitro pada Media MS
dengan Penambahan 2 mg/L BAP Berumur 12 Minggu.

Penyediaan Media Perlakuan untuk Induksi Akar

Media MS (Phygenera, Jerman) digunakan sebagai media dasar dengan
pengurangan konsentrasi media menjadi setengah komposisi. Sebanyak 2,204 g
stok media MS dilarutkan ke dalam akuades steril dan ditambahkan dengan
konsentrasi NAA sesuai dengan perlakuan (1-4 mg/L). pH media diukur pada
rentang 5,5 - 6 menggunakan kertas pH. Media dicukupkan menjadi satu liter dan
ditambahkan Agar sebanyak 7 g dan gula 30 g. Media kemudian dididihkan dan
dituangkan ke dalam botol kultur, ditutup dengan aluminum foil dan kertas
penutup, serta diberi label. Media kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf
pada tekanan 17,5 psi dengan suhu 121°C selama 15 menit. Media disimpan
dalam ruang kultur sampai waktu digunakan.
Subkultur Tunas pada Media Perlakuan dan Pemeliharaan

Tunas yang dihasilkan dari tahap multiplikasi tunas dipisah-pisahkan.
Tunas diseleksi dengan ukuran yang seragam yang selanjutnya ditanam pada
media induksi perakaran. Proses pemindahan ini dilakukan di dalam Laminar Air
Flow Cabinet (LAFC) dalam kondisi steril. Botol kultur yang telah berisi tunas
selanjutnya ditutup dengan selotip bening, dieratkan dan dipindahkan ke ruang
pemeliharaan. Botol kultur disusun pada rak pemeliharaan, dimana ruang
pemeliharaan diatur suhunya pada kisaran 25 + 1°C, fotoperiodisme 12 jam
terang/12 jam gelap, dan kelembaban pada kisaran di atas 60%. Intensitas cahaya
untuk penyinaran adalah sekitar 3000 lux. Proses induksi perakaran dilakukan
selama 6 minggu.
Aklimatisasi Planlet dan Pemeliharaan

Planlet berumur 6 minggu setelah induksi perakaran dipindahkan ke media
tanah melalui proses aklimatisasi (Gambar 2). Planlet dikeluarkan dari botol,
kemudian sebagian akar dipotong untuk mencegah pembusukan bagian akar. Akar
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dibersihkan dari media Agar dengan mencuci bagian akar pada air mengalir.
Untuk mencegah serangan jamur, bagian pangkal batang dan akar direndam dalam
larutan fungisida Dithane M-45 80 WP (PT. Corteva Agriscience Manufacturing,
Indonesia) sesuai dengan dosis yang disarankan. Bagian akar direndam selama 10-
15 menit dalam larutan fungisida. Selanjutnya, planlet ditanam dalam media
tanah, disiram dengan air, dan disungkup dengan gelas plastik untuk mencegah
penguapan dan mempertahankan kelembaban tanah yang cukup tinggi. Planlet
ditanam pada media tanah dari sumber perlakuan in vitro yang berbeda dan di
ruangan laboratorium untuk mengurangi efek dari pencahayaan langsung selama 3
minggu.
Parameter Pengamatan dan Analisis Data

Parameter pengamatan yang dianalisis pada penelitian ini merupakan
parameter fisiologis yang dibagi atas dua tahapan penelitian, yaitu: 1) tahapan
induksi perakaran yang terdiri dari persentase tunas yang membentuk akar, satu
minggu setelah penanaman pada media perlakuan (dalam %), panjang akar
terpanjang (cm), jumlah akar yang muncul dari pangkal batang, diameter akar
terbesar (mm), tinggi planlet (cm), dan jumlah daun majemuk yang diamati 6
minggu setelah induksi perakaran; dan 2) tahapan aklimatisasi yang terdiri dari
persentase planlet yang bertahan hidup setelah 3 minggu aklimatisasi (dalam %).

Analisis data dilakukan terhadap semua parameter yang dijelaskan di atas,
baik secara deskriptif maupun statistika. Data persentase tunas yang membentuk
akar dan persentase keberhasilan aklimatisasi dianalisis secara deskriptif,
sedangkan data panjang akar, jumlah akar, diameter akar, tinggi planlet, dan
jumlah daun dianalisis secara statistika menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA) p<0,05. Jika pengaruh perlakuan berbeda nyata terhadap parameter
yang diamati, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan New Multiple Range
Test (DNMRT) dengan p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan bahwa
eksplan tunas kaliandra mampu membentuk akar pada media perlakuan yang
diberikan. Planlet yang dihasilkan memperlihatkan tingkat keberhasilan
aklimatisasi yang tinggi. Uraian lengkap terkait hasil penelitian ini dijelaskan pada
hasil dan pembahasan berikut ini.
Hasil
Pengamatan Morfologi Planlet Hasil Induksi Perakaran

Induksi perakaran tunas berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan,
tunas mulai terinduksi pembentukan akarnya satu minggu setelah penanaman pada
media perlakuan, dimana hampir 100% eksplan tunas mulai teramati membentuk
akar (data tidak disajikan, hanya dideskripsikan). Pengamatan yang dilakukan
pada minggu keenam setelah perlakuan memperlihatkan bahwa planlet yang
dihasilkan tumbuh dengan baik, dan semua tunas menghasilkan perakaran yang
berkembang dengan baik. Hasil pengamatan morfologi planlet disajikan pada
Gambar 2. Pada Gambar 2 terlihat planlet tumbuh dengan baik pada semua media
perlakuan, dan tinggi planlet lebih menonjol pada perlakuan 1-2 mg/L NAA.
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Gambar 2. Penampakan Morfologi Planlet Kaliandra Merah Hasil Induksi Perakaran
Berumur 6 Minggu Setelah Perlakuan. Gambar (A) Memperlihatkan Planlet dalam
Kondisi In Vitro dan Gambar (B) Memperlihatkan Planlet yang Telah Dikeluarkan

dari Botol Kultur. Gambar Diurutkan dari Kiri ke Kanan dengan Perlakuan:
(a) MS %; (b) MS %2 + 1 mg/L NAA; (c) MS %2 + 2 mg/L NAA; (d) MS % + 3
mg/L NAA; dan (e) MS % + 4 mg/L NAA. Skala pada Gambar Mewakili
5 dan 10 cm.

Panjang Akar dan Jumlah Akar

Pengamatan terhadap panjang akar dan jumlah akar dilakukan pada
minggu ke-6 setelah perlakuan induksi perakaran. Berdasarkan pengukuran
terhadap panjang akar terpanjang, didapatkan bahwa panjang akar terpanjang
diamati pada perlakuan MS % dan MS % dengan penambahan 1 mg/L NAA
(Gambar 3). Terdapat perbedaan signifikan antara panjang akar pada media MS %2
dan penambahan 1 mg/L NAA dengan perlakuan peningkatan konsentrasi NAA
pada media perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi rendah NAA
lebih baik dalam memacu pemanjangan akar dibanding dengan konsentrasi NAA
yang tinggi. Selanjutnya pada Gambar 3 juga dapat diamati bahwa jumlah akar
yang terbentuk cenderung lebih tinggi pada perlakuan media MS Y2 dengan
penambahan 1 mg/L NAA, namun tidak berbeda signifikan dengan perlakuan
lainnya. Namun berdasarkan pengamatan morfologi yang dilakukan, terlihat
bahwa penambahan NAA pada media meningkatkan pertumbuhan serabut akar
yang keluar dari akar utama pangkal batang (Gambar 2B).
Diameter Akar

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan terhadap diameter akar
terpanjang, didapatkan bahwa ada kecenderungan peningkatan diameter akar
dengan peningkatan konsentrasi NAA pada media induksi perakaran (Gambar 4).
Pemberian konsentrasi 1 mg/L NAA pada media menyebabkan ukuran diameter
akar lebih besar dibandingkan dengan media MS % dan peningkatan ukuran
diameter akar terlihat dengan jelas dengan penambahan konsentrasi NAA pada
media. Namun berdasarkan analisis statistika yang dilakukan, tidak ada perbedaan
signifikan di antara perlakuan terhadap ukuran diameter akar.
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Gambar 3. Panjang Akar dan Jumlah Akar Planlet Kaliandra Merah Setelah Ditumbuhkan
pada Media Induksi Perakaran Selama 6 Minggu. Data Merupakan Rata-rata + SE dari 5
Planlet Per Perlakuan, n = 25. Huruf yang Berbeda Menyatakan Perbedaan Signifikan
Setelah Dilakukan Uji Lanjut DNMRT p<0,05.
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Tinggi Planlet dan Jumlah Daun

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap tinggi planlet dan
jumlah daun setelah 6 minggu perlakuan, didapatkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan di antara media MS Y2 dengan penambahan konsentrasi NAA
pada media perlakuan. Pada Gambar 5 terlihat bahwa penambahan 1 mg/L NAA
memberikan tinggi planlet lebih baik diikuti dengan media MS % dengan
penambahan 2 mg/L NAA. Media MS %2 sudah mampu mendukung pertumbuhan
planlet dengan tinggi planlet yang setara dengan penambahan 2-4 mg/L NAA.
Pada Gambar 5 juga dapat dilihat bahwa penambahan 1-2 mg/L NAA pada media
mendukung pembentukan daun setara dengan perlakuan media MS Y2 yang tidak
begitu jauh berbeda di antara ketiganya. Secara umum, media MS % dan
penambahan NAA pada media mendukung pertumbuhan planlet dan
pembentukan daun, sehingga dapat menyokong keberhasilan aklimatisasi.
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Gambar 4. Diameter Akar Terpanjang Planlet Kaliandra Merah Setelah Ditumbuhkan pada
Media Induksi Perakaran Selama 6 Minggu. Data Merupakan Rata-rata + SE dari 5 Planlet

Per Perlakuan, n = 25. Huruf yang Berbeda Menyatakan Perbedaan Signifikan Setelah
Dilakukan Uji Lanjut DNMRT p<0,05.
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Gambar 5. Tinggi dan Jumlah Daun Planlet Kaliandra Merah Setelah Ditumbuhkan pada
Media Induksi Perakaran Selama 6 Minggu. Data Merupakan Rata-rata + SE dari 5
Planlet Per Perlakuan, n = 25. Huruf yang Berbeda Menyatakan Perbedaan

Signifikan Setelah Dilakukan Uji Lanjut DNMRT p<0,05.
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Aklimatisasi Planlet

Proses aklimatisasi planlet dilakukan selama tiga minggu dengan
memelihara bibit pada kondisi terkontrol, vyaitu kondisi di lingkungan
laboratorium dengan pencahayaan tidak langsung dan kelembaban relatif tinggi.
Hasil aklimatisasi setelah 3 minggu memperlihatkan tingkat keberhasilan yang
tinggi, yaitu mencapai 100% untuk semua planlet yang berasal dari perlakuan
media MS % dengan penambahan NAA (data tidak ditampilkan). Pada Gambar 6
terlihat penampakan morfologi dari bibit kaliandra hasil aklimatisasi. Pada
Gambar 6 terlihat bahwa bibit sudah tumbuh dengan baik setelah 3 minggu
pemeliharaan, namun bibit masih terlihat belum kokoh. Pertumbuhan daun terlihat
baik, dan bibit telah beradaptasi dengan media tanah dengan baik. Bibit dalam
kondisi laboratorium, seperti pada Gambar 6 perlu dipindahkan secara bertahap ke
lingkungan yang terbuka dengan paparan cahaya yang masih rendah dan
kelembaban yang diturunkan secara bertahap.

Gambar 5. Penampakan Morfologi Bibit Kaliandra Merah Hasil Aklimatisasi pada Media

Tanah Berumur 3 Minggu Setelah Tanam. Gambar Diurutkan dari Kiri ke Kanan dengan

Perlakuan: (a) MS %, (b) MS % + 1 mg/L NAA, (c) MS %2 + 2 mg/L NAA, (d) MS %2 + 3 mg/L
NAA dan (e) MS % + 4 mg/L NAA. Skala pada Gambar Mewakili 10 cm.
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Media MS dengan Pengurangan Komposisi untuk Perakaran

Media MS merupakan media umum yang dipakai oleh peneliti dalam
pengembangan kultur jaringan tumbuhan. Media MS lebih banyak dipilih oleh
peneliti, karena nutrisi yang terkandung di dalam media tersebut sangat
mendukung bagi pertumbuhan eksplan yang dikultur, baik dari jenis herba, perdu,
maupun pohon. Media ini dikembangkan oleh Murashige & Skoog pada tahun
1962, dimana konsentrasi hara nutrisi tergolong sangat tinggi dibandingkan
dengan media lainnya yang digunakan dalam kultur jaringan (Madke et al., 2014;
Jayusman et al., 2022; Wudali et al., 2022; Li et al., 2023). Pada tahapan induksi
perakaran, eksplan tunas ditumbuhkan umumnya dalam media yang mengandung
konsentrasi hara nutrisi setengah dari komposisi utama dari media MS. Hal ini
dilakukan untuk menstimulasi terbentuknya akar, karena akar dibutuhkan untuk
menyerap nutrisi yang tersedia pada media, dimana semakin rendah kandungan
nutrisi yang tersedia menyebabkan tanaman lebih mengembangkan sistem
perakarannya terutama akar adventitif (Andana et al., 2023; Borowska et al.,
2020; Kaur et al., 2022; Liu et al., 2018; Rezali et al., 2017; Singh & Singh,
2018).

Beberapa penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa penggunaan
media MS % lebih efektif dalam menginduksi perakaran pada eksplan tunas.
Bahkan, beberapa peneliti setelah tahapan multiplikasi tunas hanya memindahkan
eskplan tunas pada media MS Y untuk penginduksian akar (Mukasyaf et al.,
2017; Song et al., 2022). Selain itu, penambahan fitohormon dengan konsentrasi
rendah dikombinasikan dengan media MS % memberikan hasil yang lebih baik
dalam penginduksian akar eksplan tunas dari beberapa jenis tumbuhan (Siddique
et al., 2015; Monney et al., 2016; Amghar et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut,
pemilihan media MS % pada penelitian ini sudah tepat dalam upaya
penginduksian perakaran eksplan tunas kaliandra merah yang hasil multiplikasi
tunas secara in vitro.

Peran Auksin dalam Penginduksian Akar

Auksin merupakan fitohormon yang banyak dimanfaatkan oleh peneliti
dalam kultur jaringan, terutama untuk tujuan induksi perakaran dan
embryogenesis somatik. Auksin secara umum berfungsi dalam pembelahan sel,
pemanjangan sel, dan proliferasi jaringan yang memacu kepada pembentukan
akar, dan juga penginduksian embryogenesis dari jaringan somatik. Auksin
sintetik banyak dimanfaatkan dalam kultur jaringan, karena auksin sintetik lebih
stabil ketika disterilisasi dibandingkan dengan auksin alami, seperti Indole-3-
Acetic Acid (IAA). Secara umum, auksin mengalami degradasi akibat pemanasan,
sehingga penggunaan auksin alami yang disterilisasi dengan uap panas bertekanan
menjadi riskan untuk tidak aktif dan tidak berfungsi sebagai mana mestinya. Oleh
karena hal tersebut, auksin sintetik menjadi alternatif yang penting dalam
penginduksian perakaran tunas hasil perbanyakan melalui teknik kultur jaringan
(Frick & Strader, 2018; Zhao et al., 2022; Putri et al., 2023). Seperti diuraikan
dalam pendahuluan, auksin sintetik yang umum dipakai adalah NAA, IBA, dan
2.4-D, dimana yang terakhir lebih banyak dimanfaatkan dalam penginduksian
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embryogenesis dari sel-sel somatik (Adriyani et al., 2020; Przybyl et al., 2020;
Mudoi et al., 2023).

Pada penelitian ini, digunakan NAA yang secara umum lebih stabil dan
lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan IBA dengan range konsentrasi
penggunaan juga tergolong rendah, yaitu 1 — 5 mg/L, bahkan beberapa peneliti
menggunakan range 0,1 — 2 mg/L NAA untuk penginduksian akar. Hasil
eksperimen yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa penggunaan konsentrasi
NAA di bawah 2 mg/L lebih efektif dan lebih memberi efek terhadap
pembentukan dan pertumbuhan akar dibandingkan dengan penggunaan NAA
konsentrasi tinggi, yaitu diatas 2 mg/L. Selain pembentukan akar yang bagus,
penggunaan NAA di bawah 2 mg/L mampu mendukung peningkatan tinggi
planlet dan jumlah daun yang terbentuk pada tunas kaliandra merah, seperti yang
dilaporkan pada penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Listiana (2018), Nuroniah & Bogidarmanti (2020), Yunita & Nugraha (2021), dan
Yasmin et al. (2022), didapatkan bahwa penggunaan NAA atau IBA konsentrasi
rendah sekitar 0,1 — 2 mg/L efektif dalam menginduksi perakaran dari eksplan
tunas yang ditanam secara in vitro.

Keberhasilan Aklimatisasi Planlet dalam Penyediaan Bibit

Planlet yang dihasilkan secara in vitro dengan kondisi perakaran yang
bagus memberikan peluang keberhasilan aklimatisasi yang besar. Aklimatisasi
merupakan tahapan krusial yang menentukan dalam keberhasilan kultur jaringan
untuk tujuan propagasi bibit secara massal. Seperti diketahui bahwa planlet hasil
in vitro biasanya digolongkan sebagai individu yang semi-autotrof, bahkan ada
yang mengelompokan sebagai heterotof, kerena kemampuan fotosintesis yang
masih sangat rendah. Hal ini menyebabkan proses aklimatisasi menjadi sangat
penting, dan dilakukan secara bertahap. Keberhasilan aklimatisasi sangat
ditentukan oleh banyak faktor, seperti perakaran yang bagus, batang yang sudah
kuat, daun yang berkembang baik, dan tidak adanya serangan jamur pada sistem
perakaran akibat adanya sisa Agar dan nutrisi pada bagian tersebut (Perez et al.,
2015; Bidabadi & Jain, 2020). Keberhasilan aklimatisasi biasanya di atas 60% dan
bisa mencapai 100% jika kualitas planlet yang dihasilkan bagus dan adaptif
dengan kondisi lingkungan (do Vale et al., 2019; Purmadewi et al., 2019; Amghar
et al., 2021; El-Fadl et al., 2022). Pada penelitian ini, keberhasilan aklimatisasi
selama 3 minggu penanaman mencapai 100% yang mengindikasikan bahwa
planlet yang dihasilkan dalam media in vitro memiliki pertumbuhan yang baik,
yang mendukung keberhasilan proses aklimatisasi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media MS %2 komposisi dengan penambahan 1 — 2 mg/L NAA
mampu mendukung peningkatan panjang akar, tinggi, dan jumlah daun planlet
kaliandra merah setelah diperlakukan selama enam minggu pada media tanam
secara in vitro. Planlet kaliandra merah memiliki tingkat keberhasilan aklimatisasi
mencapai 100% pada media tanah selama tiga minggu pengamatan. Bibit
kaliandra memiliki potensi besar dikembangkan melalui teknik kultur jaringan.
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SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, disarankan untuk
melanjutkan tahapan aklimatisasi untuk beberapa tahapan lagi sampai bibit
berhasil ditanam di lapangan. Dengan keberhasilan adaptasi bibit pada lingkungan
melalui tahapan aklimatisasi, diharapkan protokol ini bisa digunakan dalam
pengembangan dan penyediaan bibit kaliandra secara massal melalui teknik kultur
jaringan.
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